





1.1. Latar Belakang Masalah 
Kerusakan jalan yang berupa deformasi permanen pada wearing course merupakan 
permasalahan yang sering terjadi pada prasarana transportasi jalan raya di Indonesia. 
Deformasi ini sedikit banyak disebabkan oleh salah satu sifat dari aspal minyak 
dengan penetrasi 60/70 yang dipakai sebagai bahan campuran aspal panas (hotmix) 
pada permukaan jalan tersebut. Aspal minyak pada umumnya cenderung memiliki 
viskositas yang rendah, yang sangat tergantung dengan pengaruh cuaca dan beban 
lalu lintas di atasnya. Pada cuaca yang sangat panas ditambah dengan beban lalu 
lintas yang besar akan membuat permukaan jalan  pada flexible pavement akan 
semakin mudah mengalami kerusakan dan deformasi permanen. 
Salah satu upaya untuk mengatasi kekurangan dari aspal minyak penetrasi 60/70 
tersebut adalah dengan menggunakan asbuton butir sebagai bahan tambahan 
campuran beraspal panas. Dengan mencampurkan asbuton ke dalam campuran 
beraspal panas dengan sifatnya yang memiliki nilai penetrasi yang rendah, maka 
diharapkan apabila digunakan sebagai lapis ulang permukaan jalan (overlay) dengan 
material ini diharapkan akan mengurangi deformasi pada permukaan jalan, 
meningkatkan ketahanan terhadap stress dan strain yang terjadi sehingga berakibat 
pada bertambahnya durabilitas dan umur layan jalan. 
Asbuton adalah aspal alam yang berasal dari Pulau Buton yang berbentuk butiran 
dengan kadar bitumen tertentu. Butiran asbuton ini terdiri dari bitumen (10 – 35%) 
dan mineral, dimana sebagian besar mineral merupakan mineral kapur dari ukuran 
debu sampai ukuran pasir. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk 
mengetahui seberapa besar keandalan material asbuton ini sebagai bahan campuran 
beraspal panas dibandingkan dengan properti material aspal pen 60/70 produksi 
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Pertamina khususnya dalam menjalankan fungsinya sebagai material utama 
pembentuk lapis perkerasan, baik pada pekerjaan pemeliharaan  maupun  peningkatan 
struktur jalan dengan lapis ulang (overlay). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah pengaruh penambahan asbuton butir pada sifat-sifat Marshall? 
2. Apakah pengaruh penambahan asbuton butir terhadap hasil pengujian UCS? 
3. Apakah pengaruh penambahan asbuton butir pada hasil pengujian ITS? 
4. Apakah pengaruh  penambahan asbuton butir pada hasil pengujian permeabilitas? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Aspal minyak yang digunakan adalah Ex. Pertamina penetrasi 60/70. 
2. Asbuton butir yang dipakai adalah asbuton butir yang diproduksi oleh PT. Buton 
Aspal Indonesia (BAI) tipe 5/20 dengan ukuran butir maksimum 2,36 mm. 
3. Agregat yang digunakan berasal dari PT. Pancadarma Puspawira. 
4. Tidak melakukan analisis saringan karena telah didapat dari PT. Panca Darma 
Puspawira. 
5. Disain benda uji yang dibuat diperuntukan sebagai lapis permukaan atau lapis aus 
(wearing course). 
6. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan asbuton butir 
terbatas dengan 4 pengujian, antara lain Marshall Test, pengujian Indirect Tensile 





1.4.  Tujuan 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh penambahan aspal butir pada sifat-sifat Marshall; 
2. Mengetahui pengaruh penambahan aspal butir pada hasil pengujian UCS; 
3. Mengetahui pengaruh penambahan aspal butir pada hasil pengujian ITS; 
4. Mengetahui pengaruh penambahan aspal butir pada hasil pengujian permeabilitas. 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat teoritis 
 Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang karakteristik campuran 
aspal panas pada perkerasan jalan khususnya yang berkaitan dengan sifat-sifat 
Marshal, nilai UCS, nilai ITS dan permeabilitas  pada  campuran aspal panas 
Asphalt Concrete (AC) dengan bahan tambah asbuton butir.  
 Meningkatkan  pengetahuan tentang modifikasi perkerasan jalan  khususnya 
dengan bahan tambah Asbuton butir. 
 
2. Manfaat praktis 
 Untuk mengetahui sifat-sifat Marshall, nilai UCS, nilai ITS dan nilai 
permeabilitas pada  campuran aspal panas Asphalt Concrete (AC) dengan 
bahan tambah asbuton butir. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 
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